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ABSTRAK 

Latar Belakang: Klaim JKN berstatus pending dapat memengaruhi efektivitas 

pembiayaan dan mutu pelayanan rumah sakit. Kepatuhan terhadap Standar 

Pelayanan Klinis (SPK) POGI dan IDAI menjadi aspek penting dalam proses 

verifikasi klaim pelayanan ibu dan anak. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristik pendingan klaim pada pasien rawat inap ibu dan 

anak berdasarkan Standar Pelayanan Klinis POGI dan IDAI di RSIA Ananda 

Makassar periode Januari–Juni 2025. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan retrospektif pada 150 berkas klaim 

pending. Data diperoleh dari rekam medis dan e-Klaim, dianalisis secara univariat 

menggunakan SPSS. Hasil: Klaim pending terbanyak berasal dari Obstetri & 

Ginekologi (44,7%), dengan alasan dominan terkait komponen SOP (67,3%), 

dengan seluruh klaim (100%) tidak sesuai dengan SPK. Penyebab pending 

terbanyak adalah konfirmasi rangkaian rawat inap (31,3%) dan konfirmasi indikasi 

rawat inap (29,3%). Diagnosis klinis tersering adalah other single spontaneous 

delivery dan respiratory distress of newborn (9,3%). Kesimpulan: Pending klaim 

didominasi pelayanan obstetri dan berkaitan dengan ketidaksesuaian terhadap SOP, 

sehingga diperlukan penguatan kepatuhan terhadap SPK untuk meningkatkan 

kelancaran klaim JKN. 
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